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ABSTRAK

Logo adalah bentuk komunikasi visual yang digunakan untuk menyampaikan
pesan kepada publik. Desain visual logo sering kali dipengaruhi oleh simbol-
simbol budaya lokal. Logo halal merupakan salah satu logo yang memiliki peran
vital bagi umat Muslim, karena berfungsi sebagai penanda yang memastikan
kehalalan suatu produk sesuai dengan syariat Islam. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis simbol-simbol budaya pada logo halal yang
diterbitkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH). Penelitian
ini menggunakan teori semiotika Charles Sanders Peirce untuk menganalisis tanda
dan makna pada visual logo. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif,
dengan teknik pengumpulan data melalui studi dokumentasi dan wawancara
mendalam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa logo halal BPJPH mengandung
simbol budaya, seperti bentuk gunungan wayang yang melambangkan hubungan
antara konsep kehalalan dengan refleksi spiritual dan budaya Indonesia. Motif
lurik dan kaligrafi halal mencerminkan perpaduan antara tradisi lokal dan
religiusitas, sementara warna ungu dan hijau toska mengkomunikasikan kesucian
dan ketenangan. Tipografi yang digunakan juga memperkuat pesan kehalalan
yang ingin disampaikan. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa logo
halal BPJPH bukan hanya sekadar simbol kehalalan, tetapi juga medium yang
menghubungkan nilai-nilai religius dengan warisan budaya lokal.

Kata Kunci: Simbol Budaya, Logo Halal BPJPH, Semiotika Peirce
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ABSTRACT

A Logo is a form of visual communication used to convey messages to the public.
The visual design of a logo is often influenced by local cultural symbols. The halal
logo plays a vital role for Muslims, serving as a marker that ensures the halal
status of a product according to Islamic law. This study aims to identify and
analyze the cultural symbols present in the halal logo issued by the Badan
Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH). The study employs Charles
Sanders Peirce's semiotics theory to analyze the signs and meanings within the
visual logo. The research method used is qualitative, with data collection
techniques including document studies and in-depth interviews. The findings
reveal that the BPJPH halal logo contains cultural symbols, such as the
gunungan shape from wayang, which symbolizes the connection between the
concept of halal and spiritual and cultural reflection in Indonesia. The lurik motif
and halal calligraphy reflect a blend of local traditions and religiosity, while the
colors purple and turquoise communicate purity and tranquility. The typography
used also strengthens the halal message conveyed. The conclusion of this study
asserts that the BPJPH halal logo is not merely a symbol of halal certification,

but also a medium that connects religious values with local cultural heritage.

Keywords: Cultural Symbols, BPJPH Halal Logo, Peirce Semiotics
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi merupakan aktivitas fundamental dalam kehidupan manusia
yang melibatkan proses penyampaian pesan, informasi, ide, gagasan, pikiran, atau
perasaan, dari seseorang kepada orang lain melalui saluran atau media tertentu.
Proses komunikasi ini, memungkinkan manusia untuk saling terhubung dan
berinteraksi, baik dalam konteks pribadi, sosial, maupun profesional. Tujuan dari
komunikasi antara lain menyampaikan pesan, mempengaruhi, membujuk,
membangun, memelihara hubungan, serta menyampaikan identitas dan nilai-nilai.
Dalam ranah bisnis, komunikasi digunakan untuk mempengaruhi keputusan
pelanggan, sementara di ranah sosial, komunikasi dapat membantu membangun

hubungan yang lebih kuat dan mendalam antar individu.

Bentuk-bentuk komunikasi ada beberapa jenis, salah satu di antaranya
komunikasi visual. Komunikasi visual ialah metode komunikasi yang
memanfaatkan elemen visual untuk mengungkapkan pesan, informasi, atau ide.
Hal ini mencakup penggunaan gambar, grafik, warna, dan simbol untuk mencapai
komunikasi yang efektif. Komunikasi visual memanfaatkan kekuatan visual dalam
memperjelas, memperkuat, atau bahkan menggantikan Kkata-kata dalam
menyampaikan pesan. Salah satu wujud dari komunikasi visual adalah logo. Logo
dimanfaatkan sebagai alat komunikasi untuk menyampaikan pesan kepada
audiensnya berupa nilai-nilai, ide dan karakter suatu perusahaan atau organisasi.
Pesan tersebut disampaikan melalui bentuk, garis, huruf, atau warna yang tersusun
dalam logo. Biasanya suatu logo mengandung filosofi dan makna yang
mencerminkan berbagai hal yang dianggap sempurna, misalnya ruang lingkup

pekerjaan, visi dan misi atau bahkan budaya yang ada di perusahaan tersebut.

Logo bagi suatu perusahaan merupakan identitas yang dapat menjadi
pembeda antara miliknya dengan yang lain. Dalam sebuah artikel Design Institute
of Australia (dalam Rustan: 2009), dijelaskan bahwa logo ialah sebuah lambang

(simbol) atau gambar yang berfungsi untuk mengidentifikasi suatu perusahaan
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tanpa menampilkan nama perusahaannya. Logo digunakan sebagai identitas yang
mempermudah audiens untuk mengingat, mengenali, dan mengidentifikasi suatu
perusahaan dengan hanya melihat logonya. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Isola dkk (2011), yang menyebutkan bahwa kemampuan seseorang yang paling
baik adalah mengingat gambar untuk memori jangka panjang. Dalam
penelitiannya, Isola dan rekan-rekannya menunjukkan bahwa manusia memiliki
memori visual yang sangat kuat, sehingga gambar atau logo cenderung lebih

mudah diingat dibandingkan teks.

Fungsi utama logo adalah menyampaikan identitas. Logo menjadi
penentu citra perusahaan yang merupakan bagian integral dari identitas visual
korporat. Menurut Said (2018), keberhasilan sebuah logo terletak pada potensinya
dalam membangun loyalitas antara perusahaan (jasa) dengan konsumen (target
audiens), membentuk identitas merek (brand identity), serta mampu
menghadirkan penampilan visual yang profesional bagi entitas yang diwakili.
Logo menjadi identitas yang sangat khas bagi perusahaan. Logo didesain,
kemudian dikomunikasikan kepada masyarakat dengan tujuan agar perusahaan
dapat dengan mudah dikenali dan menciptakan kesan mendalam dibenak yang

melihat.

Logo memiliki peran krusial dalam periklanan, terutama dalam
perancangan strategi branding. Logo dapat dijadikan sebagai wajah yang
memperkuat karakteristik, meningkatkan daya jual, dan menambah nilai suatu
produk. Selain itu, di bidang promosi, logo berfungi sebagai simbol komunikasi
visual yang dapat meningkatkan brand awareness. Logo membantu konsumen
atau audiens menjadi sadar akan eksistensi dari suatu merek. Tidak hanya menjadi
tanda pengenal, logo juga mampu menambah daya tarik serta
kepercayaanterhadap suatu merek. Selain itu, logo menjadi elemen penting dalam
strategi pemasaran efektif, yang berkontribusi pada peningkatkan kesetiaan

konsumen serta pertumbuhan merek.

Logo dirancang untuk merepresentasikan identitas dan nilai-niai inti dari
suatu perusahaan, dan seringkali dalam desainnya diintegrasikan dengan

penggunaan simbol budaya. Simbol budaya adalah representasi visual yang

18



mencerminkan nilai-nilai kepercayaan, dan tradisi suatu kelompok masyarakat.
Semua yang dapat membawa makna budaya bisa disebut sebagai simbol budaya
(Li Dongxiang, 2018). Simbol budaya tidak muncul secara tiba-tiba, namun
berkembang melalui proses sejarah yang panjang. Selama berabad-abad,
masyarakat menyaring dan memilih elemen-elemen tertentu dari budaya yang
dianggap berharga dan penting. Dalam komunikasi visual, simbol-simbol ini
digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan yang kompleks dan memperkuat
identitas budaya. Simbol budaya memainkan peran penting dalam membangun
identitas dan memperkuat niali-nilai budaya dalam masyarakat. Melalui
penggunaan simbol-simbol ini, pesan-pesan yang mendalam dan bermakna dapat

disampaikan dengan cara yang mudah dipahami oleh khalayak.

Simbol budaya merupakan komponen penting yang berdampak ke
berbagai aspek kehidupan masyarakat Indonesia. Penggunaan simbol budaya
tentunya memiliki makna dan tujuan. Masyarakat menggunakan simbol budaya
untuk menerjemahkan lingkungan sekitarnya dan media untuk berkomunikasi.
Misalnya, motif batik Sidomukti sering digunakan dalam acara lamaran atau
pernikahan sebagai simbol harapan agar bahtera rumah tangga senantiasa bahagia
dan dilimpahkan rezeki tanpa melupakan Tuhan sang pencipta (Meindrasari dan
Nurhayati, 2019). Selain digunakan dalam kehidupan bermasyarakat, simbol
budaya juga sering dimanfaatkan menjadi tanda pengenal atau identitas
perusahaan, organisasi, atau merek yang penggunaannya sering ditemukan pada

visual sebuah logo.

Menurut Soewardikoen (2009), penentuan bentuk simbolik pada logo
dapat dipengaruhi dari nilai-nilai dan budaya lokal setempat. Dari penyataan
tersebut, dapat diketahui desain logo bisa digunakan untuk mencerminkan nilai
dan budaya lokal melalui pemilihan bentuk simbolik yang difungsikan untuk
memperkuat keterhubungan antara logo dan komunitas yang menjadi targetnya.
Pengaplikasian simbol budaya pada logo, dirancang untuk mengomunikasikan
pesan yang diinginkan merek serta membangun asosiasi positif kepada audiens.
Logo juga dapat berfungsi sebagai komoditas seni yang berperan dalam proses

promosi dan membangun identitas pemiliknya (Migotuwiyo, 2020). Pendekatan
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ini sangat penting dalam branding dan desain logo karena elemen budaya yang
dikenali oleh target audiens dapat meningkatkan keterkaitan emosional dan

kepercayaan terhadap merek.

Penelitian yang dilakukan oleh Migotuwiyo (2020), mengenai logo
pariwisata Lampung menyoroti tentang pentingnya desain logo dalam
mencerminkan identitas budaya dan kekayaan lokal daerah setempat. Dalam
konteks pariwisata, logo tersebut berfungsi sebagai representasi visual yang
dilihat calon pengunjung pertama kali, sehingga desain yang efektif harus dapat
mencerminkan keunikan dan nilai-nilai budaya lokal. Penelitian ini menunjukkan
bahwa perpaduan elemen-elemen pada desain logo pariwisata Lampung seperti
bentuk simbol budaya, motif tradisionl, dan warna, tidak hanya meningkatkan
daya tarik pariwisata tetapi memberikan representasi keunikan dari suatu daerah.
Dengan menggunakan pendekatan ini, logo dapat memperkuat identitas visual
suatu daerah, menarik perhatian, dengan cara yang lebih bermakna serta revelan.

Namun, tetap menonjolkan kekayaan budaya daerah tersebut.

Di Indonesia ada sebuah logo yang sangat dikenal masyarakat dan
memainkan peran vital untuk memastikan suatu produk aman untuk dikonsumsi
bagi umat Muslim, yaitu logo Halal. Logo halal merupakan tanda atau penanda
yang terletak pada bagian kemasan suatu produk. Tanda ini berfungsi untuk
membantu khususnya konsumen Muslim dalam memilih produk yang sesuai
dengan keyakinan mereka. Selain itu, logo ini juga memperkuat kepercayaan
konsumen terhadap keamanan dan kehalalan produk tersebut. Dalam konteks
ekonomi dan sosial, logo halal memiliki relevansi tinggi karena mayoritas
penduduk Indonesia beragama Islam. Dengan adanya logo tersebut menjadi
simbol terhadap jaminan kehalalan. Jaminan kehalalan pada produk memberikan
rasa aman dan nyaman bagi konsumen Muslim, serta berkontribusi pada

kepercayaan serta kepuasan mereka terhadap produk yang dikonsumsi.

Al-Kwifi, Gelaidan, dan Fetais (2020), melakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh logo halal terhadap pengambilan keputusan konsumen
dengan menggunakanteknologi fMRI. Penelitian tersebut mengungkap bahwa

logo halal (logo non-halal) yang tidak disandingkan dengan produk tertentu
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menghasilkan reaksi atau respons dari saraf yang minimal. Sebaliknya, ketika
logo halal disandingkan dengan produk seperti daging, terdapat peningkatan yang
signifikan pada respons saraf otak, terutama pada bagian ventromesial prefrontal
cortex (VmPFC). Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan logo halal yang
berdiri sendiri, tanpa disandingkan dengan suatu produk, cenderung kurang
menarik dan menghasilkan respons yang rendah. Namun, situasinya berubah
ketika logo halal dicantumkan pada suatu produk, logo tersebut memberikan nilai
Signifikan yang mampu meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk

tersebut.

Notes: Neural response to Halal neural response to non-Halal logo

image logo image.; Neural response to meat labeled neural
response to meat labeled with Halal logo image with non-Halal
logo image

Gambar 1.1 Respon Saraf pada Logo Halal
Sumber: Al-Kwifi, Gelaidan, dan Fetais, 2020

Riset yang dilakukan oleh Populix pada bulan Maret 2023, dimuat dalam
“Insight Anda Customer Perspective of Halal Industry in Indonesia”,
menunjukkan bahwa 83% dari total responden menjadikan logo halal sebagai

bahan pertimbagan utama sebelum membeli atau mengonsumsi suatu produk.
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Temuan ini menunjukkan bahwa logo halal memainkan peranan yang sangat
penting dalam keputusan pembelian konsumen di Indonesia. Logo tidak hanya
sebagai penanda kehalalan produk, tetapi juga sebagai indikator kualitas dan
keamaan yang diandalkan konsumen. Melalui riset ini, dapat diketahui tingkat
kepedulian masyarakat terhadap produk halal sangat tinggi. Selain itu, hasil riset
ini menunjukkan kesadaran penuh konsumen Indonesia terhadap pentingnya
produk halal, yang meliputi seperti bahan baku, proses pembuatan (produksi),
serta kepatuhan terhadap syariat Islam. Ini tidak hanya terbatas pada produk
makanan atau minuman, namun meluas pada beberapa produk lain seperti

kosmetik, dan produk-produk lain.

Has a halal logo 83%
Clear content information 80%
My needs can be fulfilled from this product 75%
Eco-friendly packaging 52%
Domestically produced 25%
Refillable packaging 22%
Produced from abroad 7%

Gambar 1.2 Persentase Hasil Riset Populix
“Insight And Customer Perspective of Halal Industry in Indonesia”

Sumber : Populix.co

Pencantuman logo halal pada kemasan produk dan restoran saat ini,
semakin mendapatkan atensi dari masyarakat. Penelitian yang dilakukan Sari dan
Junaidi (2020), mengenai fenomena label halal menunjukkan bahwa pelabelan
halal memberikan dampak positif untuk produsen, seperti peningkatan
kepercayaan konsumen, keunggulan kompetitif, dan tanda kualitas. Selain itu,
restoran yang memiliki sertifikasi halal (logo halal) memperoleh keuntungan
untuk berkompetisi dengan pesaing lain. Hal ini dikarenakan, label halal

dimanfaatkan restoran-restoran untuk mengekspansi jangkauan target pasar yang
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lebih luas. Makanan, minuman atau produk yang berlogo halal cenderung lebih
diminati oleh konsumen Muslim. Penelitian yang dilakukan Putri, dkk (2024),
mengungkapkan bahwa label halal memiliki pengaruh signifikan terhadap

keputusan konsumen dalam memilih produk makanan, terutama cemilan (snack).

Pengelolaan sertifikasi dan pengawasan logo halal di Indonesia saat ini,
diemban oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal atau dikenal dengan
akronim BPJPH. BPJPH ialah badan yang bertanggung jawab dalam memastikan
setiap produk-produk tersebar di Indonesia, terutama yang mengklaim halal, harus
benar-benar teruji dan memenuhi standar syariat Islam melalui proses sertifikasi
yang ketat. Berdasarkan undang-undang No. 33 Tahun 2014, dalam menjalankan
tugasnya BPJPH bekerja samadengan kementerianatau lembaga terkait, Lembaga
Pemeriksa Halal (LPH), dan Majelis Ulama Indonesia (MUI). Dalam kerjasama
ini MUI memiliki wewenang dalam menetapkan kehalalan suatu produk melalui
fatwa halal. Lebih lanjut, bentuk kerja sama antara BPJPH dan MUI perinciannya
dimuat dalam pasal 10, yaitu sertifikasiauditor halal, penetapan kehalalan produk,
dan akreditasi LPH.

BPJPH (Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal) dibentuk dan
didirikan pada bulan Oktober 2017, berlandaskan Undang-Undang Nomor 33
tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (JPH). Lembaga ini bertugas untuk
melaksanakan serta menyelenggarakan jaminan produk halal (JPH) di Indonesia.
Salah satu tugas utama badan ini adalah menerbitkan sertifikat halal serta
menetapkan juga visual dari logo halal. Kewenangan BPJPH dalam penetapan
logo tersebut tertuang dalam pasal 37, Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014
dan Keputusan Kepala BPJPH nomor 40 Tahun 2022 tentang Penetapan Label
Halal. Logo halal yang ditetapkan oleh BPJPH memiliki visual yang berbeda
dibandingkan dengan logo-logo halal pada umumnya. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Zuhudi dan Dolah (2017) terhadap 40 logo halal dari berbagai
negara, ditemukan bahwa 50% logo terbentuk dari pola lingkaran, 17%
mengandung elemen bulan sabit, 12% menggunakan elemen bulan dan bintang,
5% menggabungkan elemen bulan sabit dan masjid, 2% elemen Ka’bah dan

bulan, 2% mengandung elemen bintang dan Ka’bah, dan 15% bentuk lainnya.
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Gambar 1.3 40 Bentuk Logo Halal di Berbagai Negara
Sumber: Zuhudi dan Dolah, 2017

Logo halal Indonesia termasuk kedalam kategori logo yang bentuk visual
serta elemen yang berbeda dari logo pada umumnya. Logo ini memiliki bentuk
khas yang menyerupai gunungan wayang dan didominasi oleh warna ungu.
Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal
(BPJPH) Nomor 88 tahun 2022, logo halal Indonesia mengintegrasikan nilai-nilai

budaya Indonesia ke dalam desainnya, termasuk bentuk-bentuk serta coraknya.

HALAL

INDONESIA

Gambar 1.4 Logo Halal Indonesia Terbitan BPJPH
Sumber: bpjph.halal.go.id
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Simbol budaya merupakan komponen penting, masyarakat menggunakan
simbol budaya untuk menerjemahkan lingkungan sekitarnya dan media untuk
berkomunikasi. Penggunaan simbol tentu memiliki makna dan tujuan. Beberapa
organisasi mengadopsi simbol budaya sebagai representasi keseluruhan diri
organisasiserta untuk menyampaikan ide secara efisien. Simbol tidak hanya
sebagai representasi visual, namun dapat memberikan makna yang mendalam
menganai nilai-nilai budaya suatu organisasi. Simbol budaya yang ada pada logo

dapat menceritakan sebuah kisah yang membangkitkan persepsi.

Logo halal yang diterbitkan oleh BPJPH bukan hanya sekedar tanda,
melainkan juga mengandung unsur-unsur budaya yang mencerminkan identitas
dan nilai masyarakat Indonesia. Meskipun logo halal memiliki peran yang sangat
penting, namun pemahaman masyarakat terhadap visual logo hanya secara
superfisial(tampak dipermukaan) tanpa mengaitkan dengan makna budaya lebih
dalam. Hal ini menunjukkan kebutuhan untuk melakukan analisis yang lebih
mendalam mengenai simbol budaya yang ada pada logo halal BPJPH. Penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis bagaimana simbol budaya

yang terkandung dalam visual logo halal terbitan BPJPH.

Penelitian mengenai simbol budaya logo halal sebelumnya telah
dilakukan oleh Hidayantono (2022) mengidentifikasi seperti gunungan wayang,
motif kain surjan dan kaligrafi Khat Kufi . Namun, belum mendalami bagaimana
elemen logo tersebut berfungsi secara interaktif dalam konteks budaya yang lebih
luas. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan menggunakan
pendekatan semiotika Charles Sanders Pierce untuk menganalisis bagaimana logo
halal berinteraksi dan merepresentasikan nilai-nilai budaya secara mendalam.
Selain itu, kebaharuan penelitian terletak pada analisis yang dilakukan penulis,
diperkuat dengan wawancara bersama desainer yang berpengalaman dalam
pembuatan logo secara umum, untuk mengurangi potensi subjektivitas dalam
interpretasi. Dengan cara ini, diharapkan analisis terhadap logo dapat dilakukan
dengan perspektif yang lebih objektif dan menyeluruh, memberikan pemahaman
lebih mendalam tentang makna dan fungsi desain logo halal dalam konteks
budaya.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dideskripsikan sebelumnya oleh
penulis, maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: Bagaimana simbol
budaya yang terdapat pada logo halal terbitan Badan Jaminan Produk Halal
(BPJPH)?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulis dalam melakukan penelitian ini yaitu untuk
mengidentifikasi dan menganalisis simbol budaya yang terkandung dalam visual
logo halal terbitan Badan Jaminan Produk Halal (BPJPH).

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian yang berjudul “Simbol Budaya pada Logo Halal Terbitan
Badan Jaminan Produk Halal (BPJPH)” memiliki beberapa manfaat diantaranya

manfaat teoritis dan manfaat parktis yaitu sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mendalam
mengenai tanda-tanda simbol budaya yang direpresentasikan dalam logo halal
yang diterbitkan oleh Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH).
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana elemen-
elemen budaya tercermin dalam desain logo, serta memberikan wawasan tentang
makna dan signifikansi simbol-simbol tersebut dalam konteks sertifikasi halal.
Informasi yang diperoleh diharapkan dapat memperkaya pengetahuan mengenai

hubungan antara desain logo dan nilai-nilai budaya yang diwakili.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan berkontribusi yang berarti
sebagai referensi dan sumber bacaan bagi peneliti serta akademisi di Jurusan limu
Komunikasi. Dengan menyajikan analisis mendalam tentang simbol budaya logo
halal, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber infromasi yang bermanfaat
untuk penelitian lebih lanjut, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya

literatur terkait simbol budaya dan komunikasi.
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